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ABSTRAK

Latar belakang: Kanker leher rahim (serviks) merupakan ancaman penyakit yang menakutkan
bagi wanita. Pasien kanker rahim di seluruh dunia diperkirakan terjadi sekitar 500 ribu kasus
baru, 270 ribu diantaranya meninggal setiap tahunnya. Kanker serviks dapat dicegah, salah
satunya dengan Metode Inspeksi Visual dengan Asam Asetat (IVA), yaitu metode screening yang
praktis, murah, dan memungkinkan dilakukan di Indonesia. Pada tahun 2009-2011 terdapat
tiga orang meninggal karena kanker serviks di Kelurahan Jebres, namun dari 1207 wanita
usia produktif hanya enam orang yang mengikuti IVA test diadakan oleh Puskesmas pada
bulan Mei 2011.Tujuan: Menganalisis hubungan antara pengetahuan tentang kanker serviks
dengan keikutsetaan ibu melakukan IVA Test di Kelurahan Jebres Surakarta. Metode: Penelitian
observasional analitik menggunakan pendekatan cross sectional. Subjek penelitian adalah ibu
usia 30-50 tahun sebanyak 66 responden dengan pengambilan sampel menggunakan cluster
random sampling. Hasil: Hasil uji Chi Square dengan taraf signifikansi (a=0,05) didapatkan
nilai hitung (13.073) > tabel (5.991) dengan Pvalue = 0,000 (p<0,05) sehingga Ho ditolak
dan Ha diterima. Simpulan: Terdapat hubungan antara pengetahuan tentang kanker serviks
dengan keikutsertaan ibu melakukan IVA Test di Kelurahan Jebres Surakarta.

Kata Kunci: Pengetahuan, Kanker Serviks, IVA Test

A. PENDAHULUAN diantaranya meninggal setiap tahunnya dan

Kanker leher rahim (serviks) merupakan ~ 80% terjadi di negara-negara berkembang

ancaman penyakit yang menakutkan bagi termasuk Indonesia. Diperkirakan terdapat

wanita. Penyakit ini disebabkan oleh Human
Papilloma Virus (HPV) yang ditularkan melalui
hubungan seksual, dan faktor resiko lain seperti
perilaku seksual, kontrasepsi, nutrisi, dan
rokok (Jong, 2005:347; Aziz, 2002:97).

Data dari Depkes RI (2005, dalam Purwanti,
2007) menunjukkan bahwa pasien kanker
leher rahim di seluruh dunia diperkirakan

terjadi sekitar 500 ribu kasus baru, 270 ribu
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40 ribu kasus baru kanker leher rahim setiap
tahunnya di Indonesia. Di rumah Sakit Dr.
Cipto Mangunkusumo, frekuensi kanker
serviks 76,2% di antara kanker ginekologi
(Rasjidi, 2010:6).

Kanker serviks sebenarnya dapat dicegah
lebih dini. Pencegahan terhadap penyakit
merupakan bentuk dari sebuah praktik kesehatan

atau tindakan hidup sehat yaitu semua kegiatan



atau aktivitas orang dalam rangka memelihara
kesehatan (Notoatmodjo, 2010:58). Praktik
kesehatan ini dapat diwujudkan melalui
keikutsertaan seseorang dalam melakukan
screening. Proses pencegahan dan deteksi
dini (screening) kanker serviks dengan
tes pap secara luas terbukti efektif dalam
mencegah kanker serviks, namun langkah ini
membutuhkan biaya cukup besar dan sulit
untuk diterapkan di Indonesia dengan sumber
daya yang masih terbatas, khususnya spesialis
patologi anatomi dan skriner sitologi (Nuranna,
2006:111).

Metode Inspeksi Visual dengan Asam
Asetat (IVA), merupakan metode screening
yang lain yang lebih praktis, murah, dan
memungkinkan dilakukan di Indonesia.
Namun, dalam pelaksanaannya metode ini
masih mengalami kendala seperti keengganan
para perempuan diperiksa karena malu.
Penyebab lain seperti keraguan akan pentingnya
pemeriksaan, kurangnya pengetahuan, serta
ketakutan merasa sakit pada saat pemeriksaan
(Irawan, 2010).

Berdasarkan data hasil studi pendahuluan
di Puskesmas Nggoresan Jebres Surakarta
(2009-2011) terdapat tiga orang meninggal
karena kanker serviks. Pada bulan Mei 2011
pernah diadakan IVA test oleh Puskesmas

Nggoresan Jebres Surakarta, namun dari 1207

GASTER Vol. 9 No. 2 Agustus 2012

wanita usia produktif hanya 6 orang yang
mengikuti. Hal ini menunjukkan rendahnya
keikutsertaan ibu dalam melakukan deteksi
dini kanker serviks dengan metode IVA
yang telah di selenggarakan oleh pelayanan
kesehatan. Hasil studi pendahuluan yang
dilakukan pada 10 responden yang diambil
secara acak menunjukkan bahwa ibu yang
memiliki pengetahuan tinggi tentang kanker
serviks sebesar (10%), berpengetahuan sedang
(50%), dan yang berpengetahuan rendah
(40%).

Berdasarkan fenomena tersebut, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian tentang
“Hubungan pengetahuan ibu tentang kanker
serviks dengan keikutsertaan ibu melakukan

IVVA Test di Kelurahan Jebres Surakarta”.

B. BAHAN DAN METODE PENELI-
TIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian
observasional analitik dengan pendekatan
cross sectional. Populasi dalam penelitian
ini adalah ibu-ibu usia 30-50 tahun sudah
menikah dan belum berhenti haid (menopause).
Sampel dengan menggunakan rumus cochan
diperoleh hasil sebanyak 66 responden. Teknik
pengambilan sampel menggunakan cluser

random sampling.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisa Univariat

Informasi yang dihasilkan dalam

penelitian ini bersumber dari data primer
2012. Responden yang digunakan dalam
penelitian ini adalah ibu - ibu usia
30-50 tahun. Analisis ini dilakukan
terhadap variable yang berkaitan dengan
keikutsertaan ibu melakukan VA Test.

Hasil analisanya adalah sebagai berikut:

Keikutsertaan Ibu Melakukan I\VA Test
berdasarkan Umur
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HYa ETidak

(Sumber : Analisis Data Primer 2012)

Gambar 1 Distribusi Frekuensi
Keikutsertaan Ibu Melakukan VA
Test berdasarkan Umur

Berdasarkan gambar 1 dari hasil
analisis data primer tentang distribusi
keikutsertaan ibu melakukan I'\VA Test
berdasarkan variabel dalam penelitian
ini menunjukkan bahwa pada variabel
umur, responden dengan usia produktif

sebagian besar tidak melakukan I'\VA Test
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yaitu sebanyak 3 reponden (75%). Pada
responden dengan usia tidak produktif
keikutsertaan melakukan IVA Test
dengan yang tidak melakukan memiliki
jumlah yang sama yaitu sebanyak 31
responden (50%). Dapat disimpulkan
bahwa keikutsertaan ibu melakukan
IVA Test berdasarkan umur sebagian
besar dilakukan oleh responden dengan
usia tidak produktif dan yang tidak
ikutsertaan IVVA Test sebagian besar
juga dilakukan oleh responden dengan

usia tidak produktif.

Keikutsertaan Ibu Melakukan 1\VVA Test
Berdasarkan Pendidikan
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(Sumber : Analisis Data Primer 2012)

Gambar 2 Distribusi Frekuensi
Keikutsertaan Ibu Melakukan VA
Test Berdasarkan Pendidikan

Berdasarkan gambar 2 menunjuk-
kan bahwa pada variabel pendidikan,
responden dari pendidikan SD hingga
Sarjana, sebagian besar tidak ikutserta

melakukan IVATest, kecuali responden



dengan pendidikan Diploma, karna
hampir semuanya yaitu sebanyak 6
respondenmelakukan IVVATest. Ketidak
ikutsertaan 1VVA Test sebagian besar
oleh responden dengan pendidikan
SMA, yaitu sebanyak 22 reponden
(67%). Begitu pula dengan yang tidak
ikutserta sebagian besar dilakukan
oleh responden dengan pendidikan
terakhir SMA yaitu sebanyak 11
responden (33%). Disamping itu,
keikutsertaan ibu melakukan VA
Test sebagian kecil dilakukan oleh
responden dengan pendidikan terakhir
SMP yaitu sebanyak 2 orang atau
hanya 29% dari seluruh responden

yang berpendidikan SMP.

Keikutsertaan Ibu Melakukan I\VVA Test
Berdasarkan Pekerjaan
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(Sumber: Analisis Data Primer 2012)

Gambar 3 Distribusi Frekuensi
Keikutsertaan Ibu Melakukan VA
Test Berdasarkan Pekerjaan

Berdasarkan gambar 3 menun-

jukkan bahwa distribusi keikutsertaan
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ibu melakukan I'\VVA Test berdasarkan
variabel pekerjaan menunjukkan
sebagian besar dilakukan oleh ibu
rumah tangga yaitu sebanyak 16
reponden (42%). Begitu pula yang
tidak ikutserta juga oleh ibu rumah
tangga yaitu sebanyak 22 responden
(58%). Disisi lain, ternyata responden
yang bekerja sebagai wiraswasta,
keikutsertaannya paling kecil karna
tidak ada yang mengikuti I'VA Test
(0%). Begitupula dengan ketidak
ikutsertaannya juga tedapat pada
responden yang bekerja sebagai wira-

swasta.yaitu sebanyak 1 responden.

Keikutsertaan Ibu Melakukan VA Tes
Berdasarkan Informasi.
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(Sumber : Analisis Data Primer 2012)

Gambar 4 Distribusi Frekuensi
Keikutsertaan Ibu Melakukan VA
Tes Berdasarkan Informasi.

Berdasarkan gambar 4. menunjuk-
kan bahwa responden yang sudah

pernah mendapatkan informasi
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tentang kanker serviks sebagian besar
telah ikutserta melakukan I'VA Test
yaitu sebanyak 31 responden (53%).
Sedangkan pada responden yang
belum pernah mendapatkan informasi
tentang kanker serviks sebagian besar
tidak ikut serta melakukan IVA Test
yaitu sebanyak 7 responden (88%).
Dapat dilihat juga bahwa pada variabel
informasi, distribusi keikutsertaan ibu
ysng melakukan VA Test maupun
yang tidak melakukan sebagian besar
dilakukan oleh ibu-ibu yang sudah
pernah mendapatkan informasi tentang
kanker serviks. Sedangkan distribusi
keikutsertaan ibu melakukan I'\VA Test
sebagian kecil dilakukan oleh ibu-ibu
yang belum pernah mendapatkan
informasi tentang kanker serviks
begitu pula yang tidak ikut serta
melakukan IVA test.

Responden Berdasarkan Sumber
Informasi
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(Sumber : Data Primer 2012)

Gambar 5 Distribusi Responden
Berdasarkan Sumber Informasi
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Pada gambar 5 menunjukkan
bahwa sebagian besar responden
yang sudah mendapatkan informasi
tentang kanker serviks sebagian
besar mendapatkan informasi dari
tenaga kesehatan yaitu sebanyak 48
responden (73%) dan sebagian kecil
informasi didapat dari TV atau internet
yaitu sebanyak 14 responden (215%).
Dari gambar diatas dapat disimpulkan
bahwa informasi dari tenaga kesehatan
memiliki persentase terbesar diban-
dingkan sumber informasi yang lain
yaitu dari teman, TV, internet, majalah
atau dari koran.

Keikutsertaan Ibu Melakukan IVVA Test

Berdasarkan Pengetahuan

30 T

25 1

20

15

10

TINGGI RENDAH

mYa ETidak

(Sumber: Analisis Data Primer 2012)

Gambar 6 Distribusi Frekuensi
Keikutsertaan Ibu Melakukan 1VA
Test Berdasarkan Pengetahuan

Berdasarkan gambar 6 menunjuk-

kan bahwa pada variabel pengetahuan,
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keikutsertaan ibu melakukan VA Tabel 1 Cross Tabulation Hubungan
Pengetahuan Ibu Tentang Kanker Serviks

Test paling banyak dilakukan oleh Dengan Keikutsertaan Ibu Melakukan

responden dengan pengetahuan tinggi IVA Test
yaitu sebanyak 27 responden (66%), Keikutsertaan Melakukan
OR
- - - Pengeta_ |VATESt P
dan paling sedikit dilakukan oleh en Ve Tk va T L el (g(;:slc;/o
responden dengan pengetahuan rendah F % F %
i 0,

yaitu sebanyak 5 responden (20%). 99 27 40%% 14 212% 7.714

Rendah 5 76% 20 303% 13073 0000 (2.386-
Disamping itu responden yang tidak  Jumlah 32 485% 34 515% 24942)

ikutserta sebagian besar oleh responden ~ Sumber : Data Primer 2012

yang berpengetahuan rendah dan paling
sedikit oleh responden berpengetahuan
tinggi. Dapat disimpulkan juga bahwa
responden yang berpengetahuan
rendah sebagian besar tidak ikutserta
melakukan I'\VVA Test sedangkan yang
berpengetahuan tinggi sebagian besar

telah ikutserta melakukan 1VA Test.

2. Analisa Bivariate

Analisa bivariat digunakan untuk
mengetahui hubungan antara variable
independent dengan variable dependent,
yaitu hubungan antara pengetahuan
dengan keikutsertaan melakukan I\VA Test.
Uji yang dilakukan adalah Chi square. Dari
uji analisa tersebut diperoleh hasil sebagai

berikut:

Hasil uji korelasi dengan menggunakan
Chisquare didapatkan nilai Pvalue =0,000 <
0,05. Dengan demikian, terdapat hubungan
yang signifikan antara pengetahuan tentang
kanker serviks dengan keikutsertaan IVA
test. Nilai hitung diketahui sebesar
11.885, karena nilai hitung (13.073) >
tabel (5.991) maka Ho ditolak dan Ha
diterima, artinya ada hubungan antara
pengetahuan tentang kanker serviks
dengan keikutsertaan ibu melakukan
IVA Test. Nilai OR adalah 7.714 artinya
responden dengan pengetahuan tinggi
berpeluang untuk ikutserta melakukan
IVA Test sebanyak 7.714 kali lebih besar

dibanding yang berpengetahuan rendah.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Mengacu pada hasil penelitian yang telah
dipaparkan, pembahasan berikut bertujuan
untuk menginterpretasikan data hasil penelitian
dan kemudian dibandingkan dengan konsep
atau teori yang terkait.

Padagambar 1 menunjukkan bahwasebagian
besar responden yang ikut serta melakukan
IVA Test adalah responden dengan usia yang
sudah tidak produktif lagi. Bertambahnya usia
menunjukkan suatu kematangan perilaku dan
kematangan pola pikir. Bertambahnya usia juga
sejalan dengan bertambahnya mengalaman dan
pengetahuan yang dimiliki seseorang. Hasil ini
juga diperkuat dalam teori Mubarok (2007:30-
31) mengatakan bahwa dalam perubahan umur
seseorang akan terjadi perubahan pada aspek
fisik dan mental, sedangkan umur itu sendiri
merupakan kedewasaan fisik dan kematangan
ciri kepribadian seseorang yang berkaitan
erat dengan pengambilan keputusan. Hasil
ini mendukung penelitian Wiyono, Iskandar
& Suprijono (2008) yang menyatakan bahwa
peserta pada penelitiannya sebagian besar
adalah kelompok usia 40 sampai 49 tahun
yaitu sebanyak 34,2%. Berdasarkan laporan
WHO tahun 1992, kanker serviks ditemukan
paling banyak pada usia setelah 40 tahun
dan lesi derajat tinggi pada umumnya dapat

dideteksi sepuluh tahun sebelum terjadi kanker
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dengan puncak terjadinya displasia pada usia
35 tahun.

Pada gambar 2 dan gambar 3 menunjukkan
bahwa pendidikan terakhir dan pekerjaan
responden yang paling banyak melakukan I'VA
Test adalah SMA dengan status sebagai ibu
rumah tangga. Hal ini menunjukkan bahwa
tingginya tingkat pendidikan dan pekerjaan
seseorang tidak berpengaruh besar terhadap
perilaku seseorang. Pengetahuan tidak hanya
didapat melalui bangku sekolahan maupun
dari lingkungan kerja, pengetahuan juga dapat
diperoleh melalui media lain. Notoatmodjo
2003 dalam (Nurhidayati & Mamnu’ah,
2005) pengetahuan seseorang diperoleh dari
pengalaman dan berbagai macam sumber,
misalnya media massa, media elektronik, buku
petunjuk, petugas kesehatan, media poster,
kerabat, dan lain sebagainya. Hasil penelitian
ini tidak sependapat dengan penelitian Latifah
(2011) yang menyatakan tingkat pendidikan
berpengaruh terhadap pengetahuan.

Pada gambar 4 menunjukkan bahwa
sebagian besar responden yang melakukan
IVVA Test sudah pernah mendapatkan informasi
mengenai kanker serviks. Mubarak (2007:30-
31) menyebutkan bahwa kemudahan untuk
memperoleh suatu informasi dapat membantu
mempercepat seseorang untuk memperoleh

pengetahuan baru. Hal ini menunjukkan



bahwa informasi yang didapatkan oleh
seseorang memiliki pengaruh terhadap perilaku
seseorang. Dapat dilihat pula pada gambar
5 bahwa informasi paling banyak diperoleh
dari tenaga kesehatan. Menurut Purwanti
dan Hendarsih (2008) bahwa peran tenaga
kesehatan sangat besar pengaruhnya dalam
menyampaikan informasi yang benar dan tepat
mengenai kanker serviks baik secara langsung
maupun secara tidak langsung.

Berdasakan gambar 6 dapat disimpulkan
bahwatingkat pengetahuan ibu-ibu di Kelurahan
Jebres tentang kanker serviks sebagian
besar tinggi. Secara umum pengetahuan
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara
lain adalah pendidikan, pekerjaan, umur dan
informasi. Dari hasil penelitian, pendidikan
dan pekerjaan tidak menunjukkan adanya
pengaruh terhadap suatu pengetahuan baru
yang dapat mempengaruhi suatu perilaku,
dalam hal ini adalah keikutsertaan melakukan
IVA Test. Sedangkan umur dan informasi
memiliki pengaruh terhadap pengetahuan
tentang kanker serviks dan keikutsertaan ibu
melakukan IVA Test.

Dari uraian di atas, dapat dijelaskan bahwa
variabel umur dan informasi dapat berpengaruh
terhadap pengetahuan dan keikutsertaan IVA
Test. Variabel umur dan informasi dapat
dikatakan sebagai variabel pengganggu antara

pengetahuan tentang kanker serviks sebagai
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variabel bebas (independent) dan keikutsertaan
ibu melakukan IVA Test sebagai variabel
terikat (dependen).

Hasil analisa dengan menggunakan uji Chi
Square, yang ditunjukkan pada tabel 1 diperoleh
hasil bahwa ada hubungan yang signifikan
antara pengetahuan yang dimiliki dengan
perilaku ibu dalam keikutsertaannya melakukan
IVVA Test dengan arah hubungan negatif, dimana
semakin tinggi pengetahuan yang dimiliki ibu
tentang kanker serviks maka semakin rendah
keikutsertaan melakukan I'\VA Test.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian
dari Latifah (2010) yang menunjukkan bahwa
ada hubungan antara pengetahuan tentang
kanker leher rahim dengan perilaku deteksi
dini kanker leher rahim. Dari uraian diatas
dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan
yang tinggi belum menjamin seseorang untuk
memiliki perilaku yang baik. Hal ini sesuai
dengan teori Notoamodjo (2007:178), bahwa
selain pengetahuan, ada banyak faktor yang
mempengaruhi perilaku diantaranya adalah
kepercayaan, keyakinan, nilai-nilai, tersedia
tidaknya fasilitas atau sarana kesehatan serta

perilaku petugas kesehatan.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan
yang telah diuraikan pada bab sebelumnya,

dapat ditarik kesimpulan bahwa pengetahuan
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ibu tentang kanker serviks di Kelurahan Jebres
Surakarta sebagian besar tergolong tinggi.
Pengetahuan yang tinggi ini ternyata diikuti
dengan keikutsertaan ibu dalam melakukan VA
Test yang tergolong rendah. Hal ini ditunjukkan
dari hasil penelitian bahwa sebagian besar ibu
usia 30-50 tahun di Kelurahan Jebres tidak
melakukan IVA Test.

Dari uji analisa yang telah dilakukan,
didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara pengetahuan tentang
kanker serviks dengan keikusertaan ibu
dalam melakukan I'VVA Test. Dari simpulan di
atas, telah diketahui bahwa masih rendahnya
keikutsertaan ibu dalam melakukan I\VVA Test

di Kelurahan sedangkan pengetahuannya

sebagian besar tergolong tinggi.
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